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RINGKASAN

SHIDDIQ WALUYO. Strategi Pengembangan Infrastruktur Suplai Air Bersih
smart tank di Kawasan Permukiman Perkotaan Cibinong. Dibimbing oleh M.
YANUAR J. PURWANTO; BAMBANG PRAMUDYA N., ERNAN
RUSTIADI, dan MOH. HASAN.

Kawasan permukiman perkotaan Cibinong memiliki sumber air yang
berasal dari sumber air bersih komunal disediakan oleh Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM). Menurut data dari PDAM Tirta Kahuripan, PDAM baru bisa
melayani air bersih sekitar 26, 46 % dari penduduk Kabupaten Bogor. Kawasan
permukiman perkotaan Cibinong cakupan pelayanan baru mencapai 17,36 %, itu
pun dengan kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang terbatas. Sedangkan sisanya,
penduduk kawasan permukiman perkotaan Cibinong memenuhi kebutuhan air
bersihnya secara mandiri dengan sistem nonperpipaan dengan memanfaatkan
sumber air tanah melalui sumur dangkal.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan membuat strategi dalam
pengembangan infrastruktur suplai air bersih di kawasan permukiman perkotaan
Cibinong. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
sistem pengembangan infrastruktur suplai air serta menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam pemenuhan air bersih, khususnya dalam pengembangan smart
tank di kawasan permukiman perkotaan Cibnong.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah integrasi antara (1) analisis
kebutuhan dan ketersediaan air untuk mengetahui water balance; (2)
Pengembangan infrastrtuktur suplai air; (3) ISM (Interpretative Structural
Modeling) untuk mengetahui peran kelembagaan dan hubungan kontekstual dari
pemangku kepentingan, kendala, program dan perubahan yang diharapkan; (4)
Strategi untuk menyusun keterkaitan antar variabel dalam fenomena yang ada.

Hasil penelitian menyatakan bahwa kebutuhan air bersih di kawasan
permukiman perkotaan Cibinong untuk 20 tahun yang akan datang dihitung
berdasarkan proyeksi pertumbuhan jumlah penduduk dengan menggunakan rata-
rata dari metode aritmatika dan geometrik dengan prediksi jumlah penduduk
pada tahun 2018 sebesar 447.052 jiwa, dan prediksi jumlah penduduk pada
tahun 2038 sebesar 974.121 jiwa.

Ketersediaan debit air pada saat ini sebesar 643,360 1/detik hanya mampu
memenuhi kebutuhan air penduduk kawasan permukiman perkotaan Cibinong
sampai tahun 2018. Ketersediaan air pada tahun perencanaan yaitu 20 tahun yang
akan datang adalah sebesar 643,360 l/detik. Untuk memenuhi kebutuhan air
bersih sebesar 1508,943 1/detik pada tahun 2038 maka dibutuhkan suplai air baku
yang dialirkan dari sumber alternatif yaitu pemenuhan infrastruktur suplai air
bersih (panen air). Kendala kunci dalam pengembangan infrastruktur suplai air
bersih adalah belum adanya kebijakan pengembangan Smart Tank. Untuk
program kunci adalah diseminasi dan sosialisasi, penegakan hukum, dan
penelitian, kajian desain infrastruktur suplai air bersih. Pemangku kepentingan
yang paling berperan adalah dinas PUPR/SDA, Perguruan Tinggi, dan
Pemerintah Daerah/Bappeda. Sedangkan target perubahan adalah peningkatan
diseminasi dan sosialisasi secara tuntas dan peningkatan pemahaman pentingnya
pembangunan Smart Tank. Strategi pengembangan infrastruktur air
menunjukkan bahwa pasokan air dan kapasitas IPA (Instalasi Pengolahan Air)
terpasang masih mampu memenuhi kebutuhan hingga tahun 2038.
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SUMMARY

SHIDDIQ WALUYO. Smart Tank Clean Water Supply Infrastructure
Development Strategy in Cibinong Urban Settlement Area. Supervised by M.
YANUAR J. PURWANTO; BAMBANG PRAMUDYA N., ERNAN
RUSTIADI, AND MOH. HASAN.

The new city of Cibinong has a water source that comes from a communal
clean water source provided by the Regional Drinking Water Company (PDAM).
According to data from PDAM Tirta Kahuripan, the new PDAM can only serve
about 26.46% of the population of Bogor Regency. Kota Baru Cibinong has only
reached 17.36% of service coverage, and even then with limited quality, quantity
and continuity. While the rest, residents of the Cibinong urban area meet their
clean water needs independently with a non-piping system by utilizing
groundwater sources through shallow wells.

Based on this, this study aims to make a strategy in developing clean water
supply infrastructure in the urban residential area of Cibinong. The results of this
study are expected to provide information on water supply infrastructure
development systems and become the basis for decision making in the
fulfillment of clean water, especially in the development of smart tanks in urban
Cibnong.

The method used in this study is the integration between (1) analysis of water
demand and availability to determine water balance; (2) Development of water
supply infrastructure; (3) ISM (interpretative structural modeling) to find out the
structure and contextual relationships of stakeholders, constraints, programs and
expected changes; (4) Strategies for arranging the interrelationships between
variables in existing phenomena.

The results of the study stated that the need for clean water in the
Cibinong Urban area for the next 20 years was calculated based on projected
population growth using an average of arithmetic and Geometric methods with a
predicted total population in 2018 of 447,052 inhabitants, and prediction of
population in the year 2038 in the amount of 974,121 inhabitants. The current
availability of water discharge of 643,360 liters / second is only able to meet the
water needs of the population of Cibinong Urban City until 2018.

The availability of water in the planning year that is 20 years to come is as
much as 643,360 liters / second, and to meet the needs of clean water of 1508,
943 liters / second in 2038, we need a supply of raw water that is flowed from
alternative sources, namely the fulfillment of clean water infrastructure (water
harvesting). A key obstacle in the development of clean water supply
infrastructure is the absence of a Smart Tank development policy. The key
programs are dissemination and outreach, law enforcement, and research, study
of clean water supply infrastructure designs. The most important stakeholders are
the PUPR / SDA department, universities, and the central government, while the
target of change is to increase dissemination and dissemination thoroughly and
increase understanding of the importance of building smart tanks. The dynamic
model shows that the water supply and capacity of the installed water treatment
plant are still able to meet the needs until 2038.

Keywords: demand and availability of water, development, institutional roles,
strategies, smart tanks
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